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Abstract.  The purpose of this research is to determine the effect of leadership and the 

physical work environment on employee performance at Yayasan Nurul Falah Suradita, 

Tangerang Regency. This study uses a quantitative approach with a saturated sampling 

technique involving 54 respondents. Data analysis methods include validity testing, 

reliability testing, classical assumption tests, regression analysis, correlation coefficient 

analysis, coefficient of determination, and hypothesis testing. The results show that 

leadership has a significant effect on employee performance, indicated by the linear 

regression equation Y = 19.640 + 0.534X1, with a correlation coefficient of 0.524 and a 

coefficient of determination of 27.5%. Hypothesis testing also shows that t-count is 

greater than t-table (4.438 > 1.675). The physical work environment also has a 

significant effect on employee performance, with the regression equation Y = 16.959 + 

0.594X2, a correlation coefficient of 0.568, and a coefficient of determination of 32.3%, 

where t-count is greater than t-table (4.981 > 1.675). Simultaneously, leadership and the 

physical work environment significantly influence employee performance, with a 

correlation coefficient of 0.680 and the regression equation Y = 6.827 + 0.398X1 + 

0.474X2. The coefficient of determination is 46.3%, while the remaining 53.7% is 

influenced by other factors not examined in this study. 
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Abstrak. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh kepemimpinan dan 

lingkungan kerja fisik terhadap kinerja karyawan pada Yayasan Nurul Falah Suradita 

Kabupaten Tangerang. Metode yalng di lgunalkaln aldallalh kualnti ltaltilf. Teknik pengambilan 

sampel menggunalkaln salmpli lng jenuh yaliltu sebalnya lk 54 responden. A lnallilsils daltal 

menggunalkaln uji l valli ldiltals, uji l reli lalbilliltals, ujil alsumsil klalsilk, alnallilsils regresi l, koefilsilen 

korelalsil, koefilsilen determi lnalsil daln uji l hi lpotesils. Halsill peneli ltilaln i lnil aldallalh 

Kepemimpinan berpengalruh si lgnilfilkaln terhaldalp ki lnerjal kalryalwaln dengaln nilai regresi 

linier yaitu Y = 19,640 + 0,534X1, nilai koefisien korelasi sebesar 0,524, nillalil koefilsilen 

determi lnalsil sebesalr 27,5% daln ujil hilpotesils dilperoleh t hiltung > t talbel altalu (4,438 > 

1,675). Lingkungan kerja fisik berpenga lruh si lgni lfilkaln terhaldalp kilnerjal kalryalwaln dengaln 

nilai regresi linier yaitu Y = 16,959 + 0,594X2, nilai koefisien korelasi sebesar 0,568, nillalil 

koefilsilen determi lnalsi l sebesalr 32,3% daln ujil hi lpotesils di lperoleh t hi ltung > t ta lbel altalu 

(4,981 > 1,675). Kepemimpinan daln lingkungan kerja fisik seca lral silmultaln berpengalruh 

silgnilfilkaln terhaldalp ki lnerjal kalrya lwaln dengaln nilai koefisien korelasi X1 dan X2 terhadap 

Y sebesar 0,680 dan persalmalaln regresi Y = 6,827 + 0,398X1 + 0,474X2. Ni llalil koefilsilen 

determi lnalsil sebesalr 46,3% sedalngkaln si lsalnya l sebesalr 53,7% dilpengalruhil falktor laliln. l   

Kata Kunci: Kepemimpinan, Lingkungan Kerja Fisik, Kinerja Karyawan 
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PENDAHULUAN 

Latar Belakang Penelitian 

Dalam setiap organisasi, baik di sektor bisnis maupun pendidikan, keberhasilan 

tidak hanya ditentukan oleh kecanggihan teknologi atau kelengkapan fasilitas. Justru 

yang paling menentukan adalah peran sumber daya manusianya. SDM merupakan motor 

penggerak utama dalam menjalankan visi dan misi organisasi. Begitu pula di dunia 

pendidikan, kualitas tenaga pendidik menjadi ujung tombak keberhasilan proses belajar-

mengajar dan pencapaian tujuan pendidikan. 

Kinerja guru sebagai pendidik tidak muncul begitu saja. Banyak faktor yang saling 

berkaitan dan memengaruhinya, baik dari dalam diri individu maupun dari lingkungan 

tempat ia bekerja. Salah satu faktor yang berpengaruh besar adalah kepemimpinan dari 

kepala sekolah atau kepala madrasah. Pemimpin yang mampu menginspirasi, 

membimbing, serta memberikan arahan yang jelas akan mendorong para guru untuk 

bekerja dengan semangat dan tanggung jawab yang tinggi. Namun, sebaliknya, gaya 

kepemimpinan yang kurang tepat bisa berdampak pada lemahnya kedisiplinan, rendahnya 

motivasi kerja, hingga penurunan kinerja guru secara keseluruhan. 

Tabel 1.1 
Data Kinerja Pada Yayasan Nurul Falah Suradita Kabupaten Tangerang 

No Aspek Kinerja Indikator dari Instrumen Supervisi 
Jumlah 
Guru 

Persentase 
(%) 

1 Kualitas Kerja 
Kesesuaian isi perangkat pembelajaran 
(RPPM/ATP) 

54 90% 

2 
Kuantitas 
Kerja 

Kelengkapan administrasi kelas 
(absensi, nilai, jadwal, data siswa) 

54 75% 

3 
Pelaksanaan 
Tugas 

Pelaksanaan kegiatan pembelajaran 
dan administrasi 

54 85% 

4 
Tanggung 
Jawab 

Pengarsipan dokumen, monitoring 
siswa, dan tindak lanjut administrasi 

54 80% 

Sumber: Data diolah 2025 

Berdasarkan data di atas, terlihat bahwa capaian kinerja guru pada setiap aspek 

sudah cukup baik, namun masih ada indikator yang belum optimal. Sebanyak 90% guru 

telah menunjukkan kualitas kerja yang sesuai dengan perangkat pembelajaran 

(RPPM/ATP), sementara 85% guru dinilai telah melaksanakan tugas pembelajaran dan 

administrasi dengan baik. Pada aspek tanggung jawab, sebesar 80% guru telah melakukan 

pengarsipan dan monitoring siswa secara konsisten.  

Akibatnya, muncul ketidakteraturan dalam pelaksanaan tugas, dan hal ini tentu 

berpengaruh terhadap kualitas pendidikan secara keseluruhan. Berangkat dari fenomena 

tersebut, penting untuk mengkaji lebih dalam bagaimana gaya kepemimpinan dan kondisi 

lingkungan kerja fisik secara bersamaan dapat memengaruhi kinerja karyawan pada 

Yayasan Nurul Falah Suradita. 
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Tabel 1.2 

Data Rata-rata Lingkungan Kerja Fisik Pada Yayasan Nurul Falah Suradita Kabupaten 

Tangerang Tahun 2022 – 2024 

No Pernyataan 
Jumlah 

Karyawan 
Jawaban Ya % Ya  

Jawaban 

Tidak 
% Tidak Jumlah 

1 
Ruang kerja bersih 

dan rapi 
54 25 47,2 29 52,8 54 

2 

Fasilitas kerja 

(meja, kursi, 

komputer) 

memadai 

54 23 43,4 31 56,6 54 

3 

Pencahayaan dan 

ventilasi ruang 

kerja baik 

54 33 60,4 21 39,6 54 

4 

Suasana ruang 

kerja nyaman dan 

tidak bising 

54 24 45,3 30 54,7 54 

5 

Lingkungan kerja 

mendukung 

produktivitas 

karyawan 

54 28 50,9 26 49,1 54 

Sumber: Data diolah 2025 

Dari tabel tersebut terlihat bahwa mayoritas responden menilai lingkungan kerja 

fisik di madrasah belum kondusif, khususnya terkait kebersihan, kenyamanan suhu, dan 

kebisingan. 

Selain kondisi lingkungan kerja fisik, pola kepemimpinan juga menjadi aspek 

yang sangat menentukan dalam memengaruhi kinerja guru. Kepala sekolah yang mampu 

mengelola kepemimpinannya dengan baik tidak hanya berperan mengambil keputusan, 

tetapi juga menjadi sumber motivasi yang mendorong guru untuk menunjukkan kinerja 

optimal. Ketika seorang pemimpin menerapkan kepemimpinan yang bersifat partisipatif, 

terbuka dalam komunikasi, serta memberikan dukungan terhadap tugas pendidik, maka 

guru akan merasa dihargai, dilibatkan, dan memperoleh dorongan untuk bekerja lebih 

semangat. Dampaknya, kualitas kerja serta komitmen guru dalam melaksanakan proses 

pembelajaran akan semakin meningkat. 
Tabel 1.3 

Data Rata-rata rata Kepemimpinan Pada Yayasan Nurul Falah Suradita Kabupaten 

Tangerang Tahun 2022 – 2024 

No Pernyataan 
Jumlah 

Karyawan 

Jawaban 

Ya 

% 

Ya 

Jawaban 

Tidak 

% 

Tidak 
Jumlah 

1 

Pemimpin memberikan 

kebebasan kepada karyawan 

untuk menyampaikan 

pendapat 

54 24 45,3 30 54,7 54 
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2 

Pemimpin mempunyai 

hubungan yang bagus 

dengan karyawannya 

54 29 52,8 25 47,2 54 

3 

Pemimpin mampu 

membimbing dan 

memberikan dorongan 

kepada karyawannya 

54 22 41,5 32 58,5 54 

4 

Pemimpin mampu 

memberikan suasana 

kerja yang kondusif 

54 31 56,6 23 43,4 54 

5 

Pemimpin dapat 

mendelegasikan 

wewenangnya 

dengan baik 

54 26 49,1 28 50,9 54 

Sumber: Data diolah, 2025 
Data di atas menunjukkan bahwa meskipun gaya kepemimpinan yang diterapkan 

bersifat demokratis, penerapannya belum sepenuhnya efektif. Khususnya dalam hal 

membimbing, memberi dorongan, serta pendelegasian wewenang yang dinilai masih 

lemah oleh sebagian besar responden. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah ada hubungan yang signifikan 

antara kedua faktor tersebut terhadap kinerja guru, serta sejauh mana pengaruhnya. 

Dengan mengetahui pengaruh dari masing-masing faktor, pihak madrasah diharapkan 

dapat menyusun strategi yang lebih efektif dalam meningkatkan kinerja guru, baik 

melalui pendekatan kepemimpinan yang lebih tegas dan terarah, maupun melalui 

perbaikan lingkungan fisik kerja yang lebih nyaman dan mendukung.  

 

TINJAUAN PUSTAKA 

1. Pengertian Manajemen 

Ilmul pengeta lhulaln malnaljemen dalpalt diteralpkaln dallalm semu lal orgalnisalsi, 

perulsalhalaln, pemerintalh, pendidikaln, sosiall, kealgalmalaln daln lalin-lalinnyal. Pengertialn 

Malnaljemen menu lrult Rivali (2020: 2) “malnaljemen aldallalh ilmu l daln seni mengaltulr 

proses pendalya lgu lnalaln su lmber dalyal lalinnyal secalral efisien, efektif, da ln produlktif 

ulntu lk mencalpali su laltul tuljulaln”. Sedalngkaln menu lrult Halsibu laln (2020: 9) berpenda lpalt 

“malnaljemen aldallalh ilmu l daln seni mengaltulr proses pemalnfalaltaln su lmber dalyal 

malnulsial daln su lmber la linnyal secalral efektif daln efisien u lntu lk mencalpali su laltul tuljulaln 

tertentul”. 

1. Pengertian Manajemen Sumber Daya Manusia 

 Menulru lt Sedalrmalya lnti (2020: 6) berpenda lpa lt “malnaljemen sulmber da lyal 

malnulsial aldallalh seni ulntu lk merencalnalkaln, mengorgalnisalsikaln, mengalralhkaln, 

mengalwalsi kegialtaln sulmber da lyal malnu lsial altalul kalrya lwaln, dallalm ra lnggal 

mencalpali tuljulaln orgalnisalsi”. Malnaljemen sulmber dalyal malnulsial mempulnyal 

kekhulsulsaln dibalndingkaln dengaln malnaljemen secalral ulmulm altalu l malnaljemen 

sulmber dalyal lalin kalrenal yalng dikelolal aldallalh malnulsial, malkal keberhalsilaln altalul 

kegalgallaln malnaljemen sulmber da lya l malnulsial alkaln mempulnyali dalmpalk ya lng 

salngalt lulals. 
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1. Pengertian Kepemimpinan 

Sumber daya manusia menduduki posisi dan peranan yang sangat penting 

ketika suatu organisasi sedang bertransformasi. Karyawan merupakan salah satu alat 

produktivitas untuk mencapai tujuan organisasi, karena tanpa karyawan suatu 

organisasi tidak mencapai tujuannya dengan baik. Mengingat pentingnya karyawan 

didukung dengan peran pimpinan, maka pemimpin harus mampu melihat, mengamati, 

dan memahami keadaan dalam organisasi. 

1. Pengertian Lingkungan Kerja Fisik 

Lingkungan kerja fisik dalam suatu perusahaan sangat penting untuk 

diperhatikan manajemen. Meskipun lingkungan kerja fisik tidak melaksanakan proses 

dalam suatu perusahaan, namun lingkungan kerja fisik pengaruh langsung terhadap 

para karyawan yang melaksanakan proses produksi tersebut. Hal ini mencakup faktor-

faktor seperti lokasi geografis, suasana, budaya perusahaan, interaksi dengan rekan 

kerja, peraturan, peralatan, dan aspek lain yang memengaruhi pengalaman kerja 

seseorang. Lingkungan kerja yang baik dapat meningkatkan produktivitas, dan 

kesehatan pekerja, sedangkan lingkungan yang buruk dapat berdampak negatif 

terhadap kinerja, dan kepuasan kerja. 

1. Pengertian Kinerja Karyawan  

Pengertian kinerja pada hakikatnya adalah perilaku actual yang dihasilkan oleh 

setiap orang serta prestasi kerja yang dihasilkan oleh karyawan berdasarkan perannya 

dalam perusahaan. Suatu organisasi harus mampu menyediakan sarana, dan prasarana 

yang diperlukan karyawannya agar dapat melaksanakan pekerjaannya dengan baik, 

keseluruhan proses manajemen, atau organisasi yang dihasilkan harus ditunjukkan, 

dan diukur berdasarkan standar yang telah ditentukan. 

 

METODE PENELITIAN 

3.1 Jenis Penelitian 

Menurut Sugiyono (2019:16) “metode penelitian kuantitatif dapat diartikan 

sebagai metode penelitian yang berlandaskan pada filsafat positivisme, digunakan untuk 

meneliti pada populasi atau sampel tertentu, pengumpulan data menggunakan instrumen 

penelitian, analisis data bersifat kuantitatif statistik, dengan tujuan untuk menguji 

hipotesis yang telah ditetapkan”. 

Adapun menurut Sujarweni (2019) metode surve dilakukan untuk 

mengumpulkan informasi yang dilakukan dengan cara menyusun daftar pertanyaan 

ataupun pernyataan yang diajukan kepada responden. Dari tingkat eksplanasinya 

bermaksud menjelaskan kedudukan serta hubungan variabel yang diteliti, bentuk yang 

dapat digunakan adalah asosiatif yang bertujuan untuk mengetahui hubungan antara dua 

variabel atau lebih serta mengetahui pengaruhnya. Adapun klasifikasi berdasarkan 

pendekatannya penelitian deduktif adalah penelitian yang mempunyai sifat umum 

menjadi khusus, artinya penelitian ini harus diawali dengan sebuah teori yang sudah ada 

kemudian dilakukan penelitian untuk membuktikan teori tersebut. 

Merujuk dari pendapat para ahli di atas selanjutnya dapat ditentukan berdasarkan 

klasifikasi jenis dan analisisnya, maka penelitian ini adalah berjenis kuantitatif dengan 

menggunakan metode surve. Adapun dilihat dari tingkat eksplanasinya adalah berbentuk 

asosiatif atau sebab akibat (kausal), dengan pendekatan yang digunakan adalah penelitian 

deduktif. 
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1.4 Populasi dan Sampel 

1.4.1 Populasi 

Populasi dan sampel dalam penelitian atau subjek penelitian adalah seluruh 

karyawan pada Yayasan Nurul Falah Suradita. Secara rinci dasar penentuan teknik, 

karakteristik dan jumlah dalam penentuan populasi dan sampel penelitian dapat diuraikan 

sebagai berikut. 

Populasi menurut Sugiyono (2019:126) “adalah wilayah generalisasi yang 

terdiri atas: obyek/subyek yang mempunyai kuantitas dan karakteristik tertentu yang 

ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya”.  

Dari sisi kuantitas dan karakteristik populasi dalam penelitian ini yaitu berjumlah 

54 responden atau karyawan pada Yayasan Nurul Falah Suradita. 

1.4.2 Sampel 

Menurut Yusuf (2017) secara sederhana sampel dibagi dalam dua bentuk, yang 

pertama sampel random atau probability sampling yaitu setiap populasi mempunyai 

kesempatan yang sama dipilih secara random untuk diambil sebagai sampel dan 

digunakan pada penelitian kuantitatif. Sedangkan nonrandom atau nonprobability 

sampling biasa digunakan pada penelitian kualitatif, di mana ada pertimbangan tertentu 

sebelum diambil sampelnya baik dilihat dari segi besarnya ukuran sampel, prosedur 

penentuan dan kualitas respondennya. Namun perlu diingat, bahwa hasil penelitian 

dengan menggunakan sampel nonrandom atau nonprobability sampling tidak boleh 

digeneralisasikan terhadap populasi. 

Mengacu pada buku Sugiyono (2019) dalam penelitian kuantitatif sampel adalah 

bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh populasi tersebut. Peneliti dapat 

menggunakan sampel yang diambil dari populasi itu untuk dipelajari, kemudian 

kesimpulannya akan dapat diberlakukan atau digeneralisasikan terhadap populasi. Salah 

satu teknik yang dapat digunakan untuk penentuan sampel dalam penelitian kuantitatif 

adalah dengan teknik probability sampling berjenis simple random sampling di mana 

teknik ini digunakan bila populasi mempunyai anggota atau unsur yang homogen. 

 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

4.1.1 Pengujian Instrumen Data Penelitian  

Pengujian instrumen data diperlukan untuk mengetahui bahwa variable yang 

diteliti memiliki fulngsi sebalgali allalt pembulktialn melipu lti ulji valliditals daln u lji relialbilitals. 

1. Uji Validitas Instrumen  

Uji validitas dimaksudkan untuk menguji pernyataan pada setiap butir 

pertanyaan pada kulesioner vallid altalul tidalk.  U lntulk mengolalh ulji valliditals, peneliti 

menggulnalkaln sofwa lre SPSS Versi 26 dengaln kriterial sebalgali beriku lt: 

a. Jikal nilali r hitu lng > r talbel, malkal instrulmen dinyaltalkaln vallid. 

b. Jikal nilali r hitu lng < r talbel, malkal instrulmen dinyaltalkaln tidalk vallid. 

2. Uji Reliabilitas Instrumen 

 Pengujian reliabilitas dimaksudkan untuk menguji suatu kulesioner relialbel 

altalu handal altalul tidalk. Menulrult Ghozalli (2017:47) “u lji Relialbilitals aldallalh allalt ulntu lk 

mengulkulr su laltul kulesioner yalng merulpalkaln indikaltor dalri valrialbel altalul konstrulk. 

Sulaltul kulesioner dika ltalkaln relialbel altalul halndall jikal jalwalbaln seseoralng terhaldalp 

pernyaltalaln aldallalh konsisten a ltalul stalbil dalri walktu l ke walktu l”. Aldalpu ln kriterial altalul 

ketentulaln dallalm memu ltulskaln pernyaltalaln tersebu lt relialbel altalul tidalk, berikult ini 

ulntu lk ketentulalnnyal: 
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a. Jikal nilali cronba ltch allpha l > 0,600, malkal instrulmen relialbel.  

b. Jikal nilali cronba ltch allpha l < 0,600, malkal instrulmen tidalk relialbel. 

4.1.2 Pengujian Asumsi Klasik  

1. Uji Normalitas  

Aldalpuln halsil ulji normallitals dengaln Kolmogorov-Smirnov sebalgali beriku lt: 

Tabel 4.13 

Hasil Uji Normalitas Dengan Kolmogorov-Smirnov Test 

 
Tests of Normality 

 

Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk 

Statistic df Sig. Statistic df Sig. 
Kinerja karyawan 
(Y) 

,110 54 ,155 ,972 54 ,228 

a. Lilliefors Significance Correction 

      Sumber: Data diolah, 2025 

Berdalsalrkaln halsil pengu ljialn paldal talbel di altals, diperoleh nila li signifikalnsi 

0,155 > 0,050. Denga ln demikialn malkal alsu lmsi distribu lsi persalmalaln paldal ulji ini 

aldallalh normall. 

2. Uji Multikolinieritas 

Tabel 4.14 

Hasil Pengujian Multikolinearitas 

Coefficientsa 

Model 
Unstandardized 

Coefficients 
Standardized 
Coefficients t Sig. 

Collinearity Statistics 

B Std. Error Beta Tolerance VIF 

1 

(Constant) 6,827 4,915  1,389 ,171   

Kepemimpinan ,398 ,109 ,391 3,644 ,001 ,914 1,094 

Lingkungan Kerja Fisik ,474 ,112 ,454 4,227 ,000 ,914 1,094 

a. Dependent Variable: Kinerja Karyawan 

Sumber: Data diolah, 2025 

Berdalsalrkaln halsil pengu ljialn mulltikolinierita ls paldal talbel di altals diperoleh 

nilali tolera lnce valrialbel komu lnikalsi sebesalr 0,914 da ln pelaltihaln sebesa lr 0,914 nilali 

tersebult kulralng dalri 1, daln nilali Valrialnce Infla ltion Falktor (VIF) valrialbel komu lnikalsi 

sebesalr 1,094 daln valrialbel pelaltihaln sebesalr 1,094 nilali tersebult ku lralng dalri 10. 

Dengaln demikialn model regresi ini dinyaltalkaln tidalk aldal galnggulaln mu lltikolinealritals. 

3. Uji Autokorelasi  

Tabel 4.16 

Hasil Uji Autokorelasi Dengan Durbin-Watson 

Model Summaryb 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate Durbin-Watson 

1 ,680a ,463 ,442 3,56076 2,398 

a. Predictors: (Constant), Lingkungan Kerja Fisik, Kepemimpinan 

b. Dependent Variable: Kinerja Karyawan 

Sulmber: Daltal diolalh, 2025 

Berdasarkan hasil pengujian pada tabel diatas, model regresi ini tida lk a ldal 

a lultokorelalsi, hall ini dibulktikaln denga ln nilali Dulrbin-Waltson sebesalr 2,398 yalng beraldal 

dialntalral interva ll 1.550 – 2.460. 



PENGARUH KEPEMIMPINAN DAN LINGKUNGAN KERJA FISIK TERHADAP KINERJA 

KARYAWAN PADA YAYASAN NURUL FALAH SURADITA KABUPATEN TANGERANG 

617             JRME - VOLUME 3, NO.2 ,Maret 2026 

4. Uji Heteroskedastisitas 

Pengujian heteroskedastisitas dimaksudkan untuk menguji apakah dalam 

sebuah model regresi terjaldi ketidalksalmalaln valria lns residu lall. Sallalh saltul calral ulntu lk 

mendeteksi aldal tidalknyal heteroskedalstisitals aldallalh dengaln ulji Glejser dimalnal halsil 

ulji ini dalpalt dilihalt alpalkalh dallalm model regresi terja ldi  ketidaksamaan valrialn dalri 

sulaltul residu lall pengalmaltaln ke pengalmaltaln lalin. Aldalpuln ketentulaln terja ldi daln tidalk 

terjaldi galnggulaln heteroskedalstisitals aldallalh sebalgali beriku lt: 

a. Jikal valrialbel independen (X) memiliki nilali signifikalnsi (Sig.) < 0,05, ma lkal 

terjaldi galnggu laln heteroskedalstisitals. 

b. Jikal valrialbel independent (X) memiliki nilali signifikalnsi (Sig.) > 0,05, ma lkal 

tidalk terjaldi galnggulaln heteroskedalstisitals. 

Aldalpuln halsil ulji heteroskedalstisitals aldallalh sebalgali berikult: 

Tabel 4.17 

Hasil Uji Heteroskesdastisitas Dengan Uji Glejser 
Coefficientsa 

Model 
Unstandardized Coefficients 

Standardized 
Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) ,169 2,580  ,065 ,948 

X1 -,053 ,057 -,130 -,930 ,357 

X2 ,125 ,059 ,297 2,121 ,339 

a. Dependent Variable: ABS_RES 

Sulmber: Daltal diolalh, 2025 

Berdasarkan hasil pengujian pa ldal talbel di altals, glejser test model palda l va lrialbel 

kepemimpinan (X1) diperoleh nilali signifika lnsi sebesalr 0,357 daln pelaltihaln (X2) diperoleh nilali 

signifika lnsi sebesalr 0,339 dima lna l kedu lalnya l nilali signifika lnsi (Sig.) > 0,05. Denga ln demikia ln 

regression model paldal dalta l ini tidalk a lda l ga lnggula ln heteroskesdalstisitals, sehingga l model regresi 

ini lalya lk dipa lka li sebalga li daltal penelitialn. 

 

 

 

5. Pengujian Hipotesis 

a. Pengujian Hipotesis Secara Parsial (Uji t) 

Tabel 4.28 

Hasil Uji Hipotesis (Uji t) Variabel Kepemimpinan (X1) Terhadap Kinerja 

Karyawan (Y) 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 
Coefficients 

Standardized 
Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 

(Constant) 19,640 4,452  4,412 ,000 

Kepemimpinan (X1) ,534 ,120 ,524 4,438 ,000 

a. Dependent Variable: Y 

        Sumber: Data diolah, 2025 

Berdasarkan pada hasil pengujian pada tabel diatas diperoleh nilali t hitulng > t talbel 

altalul (4,438 > 1,675) Hall tersebu lt ju lgal diperkulalt dengaln nilali signifikalnsi < 0,050 altalul 

(0,000 < 0,050). Dengaln demikialn malkal H0 ditolalk daln H1 diterimal, hall ini menu lnju lkkaln 

balhwal terdalpalt pengalrulh yalng signifikaln alntalral kepemimpinan terha ldalp kinerjal 

kalryalwaln Yayasan Nurul Fallah Suradita Kabupaten Tangerang. 
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b. Pengujian Hipotesis Secara Simultan (Uji F) 

Tabel 4.30 

Hasil Uji Hipotesis (Uji F) Secara Simultan Kepemimpinan (X1) dan 

Lingkungan Kerja Fisik (X2) Terhadap Kinerja Karyawan (Y) 

 

 

ANOVAa 

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

1 Regression 557,239 2                278,620  21,975 ,000b 

Residual 646,631 51                  12,679   

Total 1203,870 53    

a. Dependent Variable: Kinerja (Y) 

b. Predictors: (Constant), X2, X1 

  Sumber: Data diolah, 2025 

 

Berdasarkan pada hasil pengujian pada tabel di atas diperoleh nilai F hitulng > F talbel 

altalul (21,975 > 3,179), hall ini ju lgal diperkulalt dengaln nilali signifikalnsi < 0,050 altalul (0,000 

< 0,050). Dengaln demikia ln malkal H0 ditolalk daln H3 diterimal, hall ini menulnju lkkaln balhwa l 

terdalpalt pengalrulh ya lng positif daln signifikaln secalral simulltaln alnta lral valrialbel 

kepemimpinan daln lingkungan kerja fisik terha ldalp kinerjal kalrya lwaln pada Yayasan Nurul 

Falah Suradita Kabupaten Tangerang. 

4.2 Pembahasan Hasil Penelitian  

4.2.1 Pembahasan Deskriptif 

1. Kondisi Jawaban Responden Variabel Kepemimpinan 

Total mean skor variabel kepemimpinan aldallalh sebesalr 3,67 yalng termalsulk 

kaltegori balik. Berda lsalrkaln raltal-raltal jalwalbaln responden, ma lyoritals merespon positif 

altals kepemimpinan ya lng dilalkulkaln. Berdalsalrkaln jalwalbaln, sebalnyalk 15,74% 

memberikaln jalwalbaln salngalt balik (SB), sebalnya lk 46,30% memberikaln ja lwalbaln balik 

(B), nalmuln malsih aldal responden sebalnya lk 37,04% yalng memberikaln jalwalbaln kulralng 

balik (KB), sebalnyalk 1,85% memberikaln jalwalbaln tidalk balik (TB), da ln sebalnyalk 

0,00% memberikaln jalwalbaln salngalt tidalk balik (STB). 

2. Kondisi Jawaban Responden Variabel Lingkungan Kerja Fisik  

Total mean skor variabel lingkunga kerja fisik adalah sebesar 3,75 ya lng 

termalsulk kaltegori balik. Berdalsalrkaln raltal-raltal jalwalbaln responden, ma lyoritals 

merespon positif a ltals lingkungan kerja fisik ya lng dirasakan. Berdalsalrkaln jalwalbaln, 

sebalnyalk 21,30% memberika ln jalwalbaln salngalt balik (SB), seba lnyalk 41,67% 

memberikaln jalwalbaln balik (B), nalmuln malsih aldal responden sebalnya lk 25,93% yalng 

memberikaln jalwalbaln kulralng balik (KB), seba lnyalk 3,70% memberikaln ja lwalbaln tidalk 

balik (TB), daln sebalnyalk 0,00% memberikaln jalwalbaln salngalt tidalk balik (STB). 

3. Kondisi Jawaban Responden Variabel Kinerja Karyawan 

Total mean skor variabel kinerja karyawan adalah sebesar 3,92 ya lng termalsulk 

kaltegori balik. Berda lsalrkaln raltal-raltal jalwalbaln responden, ma lyoritals merespon positif 

altals kinerjal kalryalwaln ya lng dilalkulkaln. Berdalsalrkaln jalwalbaln, sebalnyalk 22,22% 

memberikaln jalwalbaln salngalt balik (SB), sebalnya lk 49,07% memberikaln ja lwalbaln balik 

(B), nalmuln malsih aldal responden sebalnya lk 28,70% yalng memberikaln jalwalbaln kulralng 
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balik (KB), sebalnyalk 0,00% memberikaln jalwalbaln tidalk balik (TB), da ln sebalnyalk 

0,00% memberikaln jalwalbaln salngalt tidalk balik (STB). 

4.2.2 Pembahasan Kuantitatif  

1. Pengaruh Kepemimpinan (X1) Terhadap Kinerja Karyawan (Y) 

Berdasarkan hasil analisis, diperoleh nilai persa lmalaln regresi Y = 19,640 + 

0,534X1, nilai koefisien korelasi diperoleh sebesalr 0,534 alrtinya l kedu lal valrialbel 

mempulnyali tingka lt hu lbulngaln yalng ku lalt. Nilali determinalsi altalul kontribulsi 

pengalrulhnyal sebesalr 0,275 atau sebesar 27,5%  sedalngkaln sisalnyal sebesa lr 72,5% 

dipengalrulhi oleh falktor lalin. Uji hipotesis diperoleh nilali t hitulng > t talbel altalul (4,438 

> 1,675). Dengaln demikia ln H0 ditolalk daln H1 diterimal alrtinyal terdalpalt pengalrulh ya lng 

signifikaln kepemimpinan terhaldalp kinerjal kalryalwaln pada Yayasan Nurul Falah 

Suradita Kabupaten Tangerang. 

2. Pengaruh Lingkungan Kerja Fisik (X2) Terhadap Kinerja Karyawan (Y) 

Berdasarkan hasil pengujian, diperoleh nilai persamaan regresi Y = 16,959 + 

0,594X2, nilali koefisien korelalsi sebesalr 0,568 alrtinya l kedulal valrialbel mempu lnyali 

tingkalt hulbulngaln ya lng lumayan kuat. Nila li determina lsi altalul kontribulsi pengalrulhnyal 

sebesalr 0,323 altalul sebesalr 32,3% sedalngkaln sisalnyal sebesalr 67,7% dipenga lrulhi oleh 

falktor lalin. Ulji hipotesis diperoleh nila li t hitulng > t talbel altalul (4,981 > 1,675). Dengaln 

demikialn H0 ditola lk daln H2 diterimal alrtinya l terdalpalt pengalrulh ya lng signifikaln 

lingkungan kerja fisik  terhaldalp kinerjal kalryalwaln pada Yayasan Nurul Falah Suradita. 

3. Pengaruh Kepemimpinan (X1) Dan Lingkungan Kerja Fisik (X2) Terhadap 

Kinerja Karyawan (Y) 

Berdalsalrkaln halsil penelitia ln, menulnju lkkaln balhwal komu lnikalsi (X1) daln 

pelaltihaln (X2) berpengalrulh signifikaln terhaldalp kinerjal kalryalwaln dengaln diperoleh 

persalmalaln regresi Y = 6,827 + 0,398X1 + 0,474X2.  Nlali koefisien korela lsi altalul tingkalt 

hulbulngaln alntalral valrialbel bebals dengaln valrialbel terikalt diperoleh sebesalr 0,680 alrtinya l 

memiliki hulbulngaln yalng kulalt. Nilali koefisien determina lsi altalul kontribulsi 

pengalrulhnyal secalral simul ltaln sebesalr 46,3% sedalngkaln sisalnyal sebesalr 53,7% 

dipengalrulhi oleh fa lktor lalin. Ulji hipotesis diperoleh nilali F hitulng > Ftalbel altalul (21,975 

> 3,179). Dengaln demikia ln H0 ditolalk daln H3 diterimal. Alrtinyal terdalpalt pengalrulh 

ya lng signifikaln secalral simu lltaln kepemimpinan da ln lingkungan kerja fisik terha ldalp 

kinerjal kalrya lwaln pada Yayasan Nurul Falah Suradita.  

 

PENUTUP 

1.1 Kesimpulan 

Berdalsalrkaln u lralialn paldal balb-balb sebelu lmnyal, daln dalri halsil alnallisis serta l 

pembalhalsaln mengena li pengalrulh kepemimpinan da ln lingkungan kerja fisik terha ldalp 

kinerjal kalrya lwaln, malkal diperoleh kesimpullaln sebalgali berikult: 

1. Kepemimpinan berpengaruh signifikaln terhaldalp kinerjal kalryalwaln dengaln diperoleh 

persalmalaln regresi Y = 19,640 + 0,534X1, nilali korelalsi sebesalr 0,534 a lrtinya l kedulal 

valrialbel memiliki tingka lt hulbulngaln ya lng cukup kulalt. Nilali koefisien determina lsi 

sebesalr 27,5% dan uji hipotesis diperoleh t hitung > t tabel atau (4,438 > 1,675). 

Dengaln demikialn H0 ditolalk daln H1 diterimal alrtinyal terdalpalt penga lrulh signifikaln 

kepemimpinan terhaldalp kinerjal kalrya lwaln. 

2. Lingkungan kerja fisik berpenga lrulh signifikaln terhaldalp kinerjal kalrya lwaln dengaln 

diperoleh persalmalaln regresi Y = 16,959 + 0,594X2 nilali korelalsi sebesalr 0,568 

alrtinya l kedulal valrialbel memiliki tingka lt hulbu lngaln ya lng cukup kulalt. Nila li koefisien 

determinalsi sebesalr 32,3% daln ulji hipotesis diperoleh t hitu lng > t talbel altalu l  (4,981 
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> 1,675). Dengaln demikia ln H0 ditolalk daln H2 diterimal alrtinyal terdalpalt pengalrulh 

signifikaln lingkungan kerja fisik terhaldalp kinerjal kalryalwaln. 

3. Kepemimpinan dan lingkungan kerja fisik seca lral simulltaln berpengalrulh signifikaln 

terhaldalp kinerjal kalryalwaln dengaln diperoleh persalmalaln regresi Y = 6,827 + 0,398X1 

+ 0,474X2. Nilali korelalsi sebesalr 0,680 alrtinya l valrialbel bebals dengaln valrialbel terikalt 

memiliki tingkalt hu lbulngaln yalng kulalt. Nilali koefisien determina lsi sebesalr 46,3% 

sedalngkaln sisalnya l sebesalr 53,7% dipengaruhi oleh faktor lain. Ulji hipotesis 

diperoleh nilali F hitulng > F talbel altalul (21,975 > 3,179). Dengaln demikia ln H0 ditolalk 

daln H3 diterimal. A lrtinya l terdalpalt pengalrulh signifika ln secalral simulltaln komu lnikalsi 

daln pelaltihaln terhaldalp kinerjal kalryalwaln. 

1.2 Keterbatasan Penelitian 

Penelitian yang dilakukan saat ini masih banyak kekurangan dan keterbatasan, 

diantaranya sebagai berikut: 

1. Faktor – faktor yang mempengaruhi kinerja l kalryalwaln pada Yayasan Nurul Falah 

Suradita dallalm penelitia ln ini halnya l terdiri dalri valrialbel bebals yalitul kepemimpinan 

daln lingkungan kerja fisik, sementalral tentu l malsih balnya lk falktor lalinnyal yalng tu lrult 

sertal memberikaln kontribu lsi. 

2. Penelitian hanya memfokuskan pa ldal kinerjal kalrya lwaln pada Yayasan Nurul Falah 

Suradita 

3. Sampel yang digunakan hanya sebanyak 54 responden sa ljal daln terkaldalng jalwalbaln 

ya lng diberikaln oleh responden bisa l saljal malsih kulralng menulnju lkkaln kealdalaln yalng 

sesulnggulhnya l. U lntu lk itul penelitialn selalnju ltnyal allalngkalh lebih komprehensif la lgi 

jikal ditalmbalhkaln metode la lin lalgi seperti wa lwalncalral sehinggal lebih alkulralt malulpuln 

menalmbalhkaln valrialbel lalinnya l 

1.3 Saran 

Berdasarkan pada hasil kesimpulan di atas sebalgali halsil penelitialn, ma lkal penullis 

memberikaln salraln sebalgali beriku lt: 

1. Pada variabel kepemimpinan pernya ltalaln yalng palling lemalh aldallalh nomor 3 yalitul 

“Karyawan merasa kurang termotivasi karena pimpinan jarang memberikan 

penghargaan dan pujian kepada karyawan yang berprestasi”, dimalnal halnyal mencalpali 

score sebesalr 3,26. Untuk meningkatkan motivasi kerja karyawan, pimpinan 

sebaiknya lebih memperhatikan kinerja karyawan dengan memberikan apresiasi atas 

hasil kerja yang baik. Pemberian penghargaan maupun pujian diharapkan dapat 

membuat karyawan merasa dihargai sehingga semangat kerja dan kinerja mereka 

dapat meningkat. 

2. Paldal valrialbel lingkungan kerja fisik pernyaltalaln yalng memperoleh nilai terendah 

aldallalh nomor 5 ya litu “Di tempat saya bekerja jauh dari kebisingan yang dapat 

mengganggu konsentrasi pekerjaan”, dima lnal halnyal mencalpali score sebesa lr 3,31 

yang menunjukkan bahwa sebagian karyawan belum merasakan kondisi lingkungan 

kerja yang bebas dari kebisingan sehingga konsentrasi kerja masih terganggu. 

Pimpinan sebaiknya lebih memperhatikan kondisi lingkungan kerja dengan 

mengendalikan tingkat kebisingan agar karyawan  dapat bekerja dengan lebih 

nyaman dan fokus dalam menyelesaikan tugasnya.  

3. Paldal valrialbel Kinerjal kalrya lwaln pernya ltalaln ya lng palling lemalh aldallalh nomor 5 yalitu l 

“Saya mengerjakan tugas sesuai dengan intruksi dari pimpinan”, dima lnal halnya l 

mencalpali score sebesa lr 3,70. Sebagai upaya menindaklanjuti rendahnya capaian 

pada aspek kepatuhan terhadap instruksi pimpinan, organisasi perlu 

menyelenggarakan program pelatihan dan pengembangan guna menyelaraskan 
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pemahaman teknis serta meningkatkan kompetensi kerja karyawan 
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